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1. PENDAHULUAN
Setiap perusahaan selalu berusaha agar karyawan bisa berprestasi dalam bentuk
memberikan produktivitas kerja yang maksimal. Hasibuan (2007) mengungkapkan
bahwa secara lebih sederhana maksud dari produktivitas adalah perbandingan secara
ilmu hitung antara jumlah yang dihasilkan dan jumlah setiap sumber yang dipergunakan

selama produksi berlangsung.



a. Latar Belakang

Untuk mengetahui produktivitas kerja dari setiap karyawan maka perlu dilakukan
sebuah pengukuran produktivitas kerja. Pengukuran produktivitas tenaga kerja menurut
sistem pemasukan fisik per orang atau per jam Kkerja orang ialah diterima secara luas,
dengan menggunakan metode pengukuran waktu tenaga kerja (jam, hari atau tahun).
Pengukuran diubah ke dalam unit-unit pekerja yang diartikan sebagai jumlah kerja yang
dapat dilakukan dalam satu jam oleh pekerja yang bekerja menurut pelaksanakan
standar Menurut Pandji Anoraga (2005: 56-60). Radar Lampung merupakan sebuah
perusahaan yang bergerak dalam bidang pertelevisian serta surat kabar baik berupa
koran dan surat kabar online. Radar Lampung yang telah memiliki beberapa group di
sejumlah daerah di Provinsi Lampung membuktikan bahwa Radar Lampung menjadi
perwakilan Provinsi Lampung dalam menyebar luaskan informasi berupa surat kabar
koran kepada masyarakat Lampung dengan terpercaya. Dalam memberikan infromasi
yang terbaik kepada seluruh masyarakat Lampung. Radar Lampung menghimbau
kepada para karyawan dalam melaksanakan tugas serta kewajibannya dalam mencapai
tujuan perusahaan dengan baik dan terkendali. Hal ini ditinjau dari mendekatan antar
personal karyawan dalam berdiskusi sampai tahap pengambilkan keputusan terkait
dengan cara serta metode untuk memberikan informasi yang akurat serta terpercaya

untuk masyarakat.

b. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah maka dapat di rumuskan
beberapa masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana analisis Produktivitas Wartawan Radar Lampung

c. Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan untuk menambah pemahaman ilmu tentang manajemen sumber

daya manusia khusus nya tentang analisis pelatihan terhadap produktivitas kerja karyawan.



2. Bagi Perguruan Tinggi
Hasil penelitian ini diharapkan mnjadi bahan pembelajaran dan pengaplikasian ilmu
pengetahuan dibidang manajemen umumnya dalam bidang sumber daya manusia khusus
nya serta menambah dan memperlengkap referensi perpustakaan 11B Darmajaya.

3. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan pertimbangan berkaitan dengan

produktivitas kerja karyawan.dibagian wartawan.

d. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah : Untuk mengetahui peningkatan produktivitas kerja karyawan

dalam hal ini berfokus pada karyawan bagian wartawan melalui lingkungan kerja dan
beban kerja terhadap produktivias kerja karyawan Radar Lampung
1. Menganalisis Produktivitas Wartawan Radar Lampung

2. TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Hasibuan (1996) Produktivitas adalah perbandingan antara output (hasil) dengan
input (masukan). Jika Produktivitas naik ini hanya dimungkinkan oleh adanya peningkatan
efisiensi (waktu-bahan-tenaga) dan sisitem kerja, teknik produksi dan adanya peningkatan
keterampilan dari tenaga kerjanya. Produktivitas kerja adalah kemampuan karyawan dalam
berproduksi dibandingkan dengan input yang digunakan.

2.1.2 Faktor-Faktor Mempengaruhi Produktivitas Kerja

Simanjutak (2011) faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan

perusahaan dapat digolongkan pada dua kelompok, yaitu:

1. Yang menyangkut kualitas dan kemampuan fisik karyawan yang meliputi:
tingkat pendidikan, latihan, motivasi kerja, etos kerja, mental dan kemampuan
fisik karyawan

2. Sarana pendukung, meliputi:

a. Lingkungan kerja, meliputi: produksi, sarana dan peralatan produksi, tingkat
keselamatan, dan kesejahteraan kerja.

b. Kesejahteraan karyawan, meliputi: Manajemen dan hubungan industri.



2.1.4Indikator Produktivitas menurut Hasibuan(1996)

1. Perbaikan terus menerus, yaitu upaya peningkatan produktivitas kerja salah
satu nya implementasi ialah bahwa seluruh komponen harus melakukan
perbaikan secara terus menerus

2. Peningkatan hasil mutu pekerjaan. Peningkatan hasil mutu pekerjaan
dilaksanakan oleh semua komponen dalam suatu organisasi

3. Pemberdayaan sumber daya manusia. Memberdayakan sumber daya
manusia mengandung kiat untuk: (a) mengakui harkat dan martabat manusia
sebagai makhluk yang mulia, mempunyai harga diri,daya nalar,memiliki
kebiasaan memilih,akal,persaan dan sebagai kebutuhan yang beraneka
ragam. (b)manusia memiliki hak hak asasi dan tidak ada manusia
lain(manajemen) yang dibenarkan melanggar hak tersebut. (c)penerapan
gaya manajemen Yyang patisipatif melalui proses berdemokrasi dalam
berorganisasi.

3. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian adalah proses pengumpulan data dan analisis data yang dilakukan secara
sistematis dan logis untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam penelitin ini jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dimana data yang dinyatakan dalam angka dan
dianalisis dengan teknik statistik. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandasan pada filsafat positivisme digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sempel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian,
analisi data bersifat kuantitatif/stastistik.
1.1.Sumber Data

Data penelitian merupakan faktor penting yang akan menjadi bahan pertimbangan
dalam menentukan metode pengumpulan data. Data merupakan sumber atau
bahan yang akan digunakan dalam suatu penelitian. Sumber data terdiri dari data

primer dan data sekunder.



1. Data Primer
Menurut Sugiyono (2010) data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Data primer di dapat melalui
responden, pengamatan serta pencatatan langsung tentang keadaan yang ada

di lapangan.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber yang tidak memberikan data kepada
pengumpul data. Data sekunder umumnya berupa bukti atau catatan secara
historis yang telah tersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan tidak
dipublikasikan. Sugiyono (2010).

1.2.Teknik Pengumpulan Data

1.2.1. Penelitian Kepustakaan (Lybrary Research)

1.1.1. Penelitian Lapangan (Field Research)

1.2.Populasi dan Sampel

1.2.1. Populasi

1.2.2. Sampel
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